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A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan
masyarakat. Bagi para pelajar dan mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang
tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan
mereka yang menuntut ilmu dilembaga pendidikan formal. Dalam proses belajar
seseorang akan mengalami perubahan cara berfikir dan perubahan tingkah laku.
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Winkel dalam Purwanto (2014:39) “Belajar merupakan proses dalam diri
individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan
dalam perilakunya”. Sedangkan Psychology , H.C. Witherington dalam
Aunurrahman (2012 : 35) mengemukakan bahwa “Belajar adalah suatu perubahan
di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi
berupa kecakapan , sikap , kebiasaan ,kepribadian atau suatu pengetian”. Rusman

(2012 : 1) “Belajar merupakan suatu proses yang diarahkan pada pencapaian



tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman belajar yang dipersiapkan
dan dilakukan guru”.

Dari pendapat- pendapat di atas, maka dapat diartikan bahwa belajar
adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperolah suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam berinterkasi dengan lingkungannya.

2. Pengertian Mengajar

Pengertian yang umum dipahami orang terutama mereka yang awam

dalam bidang-bidang studi kependidikan, ialah bahwa mengajar itu merupakan

penyampaian pengetahuan dan kebudayaan kepada siswa. Mengajar dilakukan
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diartikan mengajar adalah
proses mengkondisikan lingkungan agar anak didik menerima pengetahuan dari
guru.

3. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan



yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Berikut pendapat
para ahli;

Menurut Oemar Hamalik (2014:57), menyatakan bahwa “Pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material,fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran”. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013:157), menyatakan bahwa

“Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
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(2013:11), menyatakan bahwa “Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses
komunikasi antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam
rangka perubahan sikap”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diartikan pembelajaran
adalah suatu proses kegiatan karena ada intraksi antara guru dengan siswa serta
antara siswa dengan siswa untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa.

4. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diproleh peserta didik melalui

kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan salah satu indikator yang digunakan

oleh guru untuk mengukur kemampuan siswa dalam proses belajar mengajar, baik



dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Selain itu hasil belajar juga dapat
menggambarkan seberapa tingkat keberhasilan pencapaian siswa akan materi
yang akan diajarkan dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar akan tercermin
dari kepribadian yang berupa tingkah laku yang terlihat setelah mengalami proses
pembelajaran.

Bloom dalam Nana Sudjana (2014:22) menyatakan bahwa :

Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan),

analysis (menguraikan, menetukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai). Domain_afektif adalah receiving (sikap menerima),

responding me | - respons),valuing (nilai),organization
(organisasi), characterization_(karakterisasi). Domain psikomotorik juga
mencakup keterampila IF, fisik, social fmanajerial, dan
inte i |
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Dari pendapat tersebut dapat diartiakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima
perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkontruksikan
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari dari proses dan pengenalan yang
telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu yang
lama ataubahkan tidak akan hilang selama-lamanya.
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang diperoleh siswa dalam proses belajar mengajar tentunya
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dalam diri maupun dari



luar diri siswa. Faktor-faktor tersebut yang berpengaruh terhadap hasil belajar atau

prestasi siswa.

Menurut Slameto (2015:54) faktor-faktor yang mempengaruhi,dapat

digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor internal dan faktor belajar

banyak jenisnya eksternal.

a. Faktor Internal

Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga

faktor, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan.

1)

2)

Faktor Jasmani

(a) Faktor kesehatan

(b) Cacat tubuh.

Faktor psikologis: Yang termasuk kedalam faktor psikologis adalah
inteligensi, perhatiangeminat;ybakat, motif, kematangan dan lelah.
Inteligensi:  Inteligensi  adalah=kemampuan mengenai tingkat
keeerdasan yang' dimiliki -oleh seseorang atau gpeserta didik.
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““sesuatu hal sesuai dengan. yang dimilikinya: Motifs Motif adalah gaya
. _’penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu hal. Dengan kata lain
W,adanya, motivasi atau~dorongan yang di peroleh untukgmelakukan
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Faktor kelelahan:, Faktor kelelahan tél’dll’l dari dua bagian yaitu
kelelahan jasmani dan kelelahan rehani.

b. Faktor Eksternal

1)

2)

3)

Faktor Keluarga: Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
Faktor Sekolah: yaitu mencangkup metode mengajar disiplin sekolah
kurikulum relasi guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan
keadaan gedung sekolah.

Faktor Masyarakat: Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena
keberadaan siswa dalam masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik di atas akan

sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik tersebut. Ada hasil belajar peserta



didik yang tinggi disebut prestasi tinggi (high Achievers) dan hasil belajar peserta
didik yang rendah disebut (tunder Achievers).

6. Pengertian Media

Media secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk meransang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan atau keterampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar. Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara
harfiah “tengah, perantara atau pengantar”.

Arsyad (2013:3) mengemukakan “Media adalah suatu perantara yang
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media tersebut meliputi :

1) Media Berbasis visual, bentuk visual berupa gambar, diagram, peta dan
grafik. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat
ingatan. Visual dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi
efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan
siswa harus berinteraksi dengan visual (image) itu untuk meyakinkan
terjadinya proses informasi. Keberhasilan penggunaan media berbasis
visual ditentukan olehkualitas dan efektivitas bahan-bahan visual itu.

2) Media Berbasis Audio—Visual, adalah media yang paling murah, sekali
kita membeli tape dan peralatan seperti tape recorder, hampir tidak
diperlukan lagibiaya tambahan karena tape dapat dihapus setelah
digunakan dan pesan baru dapat direkam kembali. Disamping itu,
tersedia pula materi audio yang dapat digunakan dan dapat disesuaikan



dengan tingkat kemampuan siswa. Audio dapat menampilkan pesan
yang memotivasi. Audio tape recorder juga dapat dibawa kemana-mana,
dan menggunakan baterai, maka dapat digunakan di lapangan atau di
tempat-tempat yang tidak terjangkau oleh listrik.

3) Media Berbasis Komputer, penggunaan komputer sebagai media
pembelajaran dikenal dengan nama pembelajaran dengan bentuan
komputer. Dilihat dari situasi belajar, komputer digunakan untuk tujuan
penyajian isi pelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini penulismenggunakan

media berbasis visual ( media gambar ). Alasan penulis menggunakan
media berbasis visual (media gambar) adalah karena dengan menggunakan
media gambar siswa akan lebih termotivasi untuk lebih giat,kreatif dan aktif

dalam proses belajar mengajar.

8. Media Gambar ¢-
a. Pengertic
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digunakan untuk pembelajaran secara individual, kelompok kecil atau kelompok
besar.

Arsyad (2013:102) “Media gambar adalah visualisasi pesan, informasi
atau konsep yang ingin disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam
berbagai bentuk, seperti foto, gambar, garis”. Susilana dan Riyana (2016 : 16)
“Media gambar adalah media visual yang dihasilkan melalui fotografi , jenis
media gambar adalah foto”.

Arief S. Sadiman (2014:29) “Media gambar/foto adalah media yang paling
umum dipakai. Media ini merupakan bahasa yang paling umum, yang dapat
dimengerti dan dinikmati dimana-mana”. Hamdani (2013:250) “Media gambar/



foto adalah media yang paling umum dipakai, keduanya merupakan bahasa yang
paling umum yang dapat dimengerti dan dapat dinikmati dimana-mana”.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai dalam Hamdani (2013:262)
“Media gambar adalah media yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara
jelas dan kuat melalui kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar”.

Dari pendapat para ahli di atas bahwa media gambar adalah media yang
dibentuk untuk menyajikan fakta atau ide melalui gambar.

b. Kelebihan dan kekurangan Media Gambar
Dari pengertian diatas, media gambar memiliki kelebihan dalam

pengunaan media gambar pada proses belajar mengajar. Media gambar memiliki

beberapa kelebihan, i is dibandingkan dengan

apat memperje“am bidang apassa
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b) Kekurangan media gambar
1) Gambar hanya menekankan persepsi inderaa mata.
2) Gambar benda terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran.
3) Ukuranya sangat terbatas untuk kelompok besar.
c. Langkah — Langkah Pembelajaran Media Gambar
Setiap model pembelajaran harus dipersiapkan dengan baik agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Dalam proses pembelajaran ini,

guru sudah menyiapkan terlebih dahulu gambar yang akan ditampilkan.



Langkah-langkah penggunaan media gambar yaitu:

a) Peserta didik dibagi jadi beberapa grup sesuai dengan kepentingan.
b) Guru menyiapkan media gambar.

¢) Guru menunjukkan gambar-gambar bangun datar.

d) Guru menerangkan materi pembelajaran.

e) Masing-masing peserta didik mencermati gambar.

f) Guru membagi lembar kerja kepada masing-masing group.

g) Masing-masing anggota grup mengerjakan LKS.

h) Masing-masing grup membacakan lembar LKS.

i) Guru menyimw-
i) Gurlakukan eva‘
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kelas adalah penelitian tindakamy(action rescareh) yang dilaksanakan oleh guru
di dalam kelas”. Aqgib (2017 : 13

terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan , dan terjadi dalam sebuah kelas”.

PTK merupakan suatu pencermatan

Asrori (2013 : 5) “Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan yang
dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu
praktik pembelajaran”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa PTK adalah sebagai suatu bentuk
investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan spiral yang
memiliki untuk penerapan tindakan (observation dan evaluation), dan
melakukan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai dengan perbaikan atau

peningkatan yang diharapkan tercapai (Kriteria Keberhasilan)



b. Karakteristik PTK
Berdasarkan pengertian dan prinsip-prinsip PTK di atas, kita dapa

tmemperoleh ciri atau karakteristik dari PTK dibandingkan dengna penelitian lain

yaitu:

1) PTK merupakan penelitian yang dilakukan melalui refleksi diri.

2) PTK dilakukan didalam kelas. Fokus penelitian ini adalah kegiatan

3)

pembelajaran dikelas yang berupa prilaku guru dan siswa dalam

berinteraksi

PTK bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang dilakukan

secara bertahap dan terus menerus selama PTK dilakukan. Oleh sebab itu,

dalam PTK dikenal adanya siklus dan tindakan yang meliputi:

a) Perencanaan

b) Pelaksanaan

yC) Observasi
d) Refleksi
c. Tujuan PTK
Ekawarna (2011:11) menyatakan secara lengkap Tujuan PTK sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memperbaiki dan meningkatkan mutu praktik pembelajaran yang
dilaksanakan guru demi tercapainya tujuan pembelajaran yang
bermutu.

Memperbaiki dan meningkatkan kinerja-kinerja pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru.

Mengedentifikasi, menemukan solusi, dan mengatasi masalah
pembelajaran di kelas agar pembelajaran bermutu.

Meningkatkan dan memperkuat kemampuan guru dalam
memecahkan masalah-masalah  pembelajaran dan  membuat
keputusan yang tepat bagi siswa dan kelas yang diajarnya.
Mengeksplorasi dan membuahkan kreasi-kreasi dan inovasi-inovasi

pembelajaran (misalnya, pendekatan, metode, strategi, dan media)



yang dapat dilakukan oleh guru demi meningkatkan mutu proses dan
hasil pembelajaran.

6) Mencobakan gagasan, pikiran, kiat, cara dan strategi baru dalam
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran selain
kemampuan inovatif guru.

d. Manfaat PTK

Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukannya penelitian
tindakan kelas. Manfaat itu antara lain dapat dilihat dan dikaji dalam beberapa
komponen pendidikan dan atau pembelajaran di kelas.

Menurut Zainal Agib,dkk.(2017:7) menyatakan bahwa

PTK bermanfs pembelajaran/siswa, dan sekolah. Manfaat
PTK bagi guru adalamsebagai berikut:.(a) Membantu guru memperbaiki
pembelajaran. (b) M gun mbang secara afessional. (c)
! ) Memungkinkan guru secara
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lah Penelitian

sebagai berikut:

g saja akan tetapi dilaksanakan secara

2) Kerja sama sebagai ciri khas dalam PTK, memungkinkan dapat
menghasilkan sesuatu yang lebih kreatif dan inovatif.

3) Hasil atau simpulan yang diperoleh adalah hasil kesepakatan semua
pihak khususnya antara guru sebagai peneliti dengan mitranya,
demikian akan meningkatkan vadilitas dan reabilitas hasil penelitian.

4) PTK berangkat dari masalah yang dihadapi guru secara nyata.



f. Kelemahan PTK
Wina Sanjaya (2013 : 38) menyatakan bahwa, selain PTK memiliki
sejumlah kelebihan, akan tetapi juga memiliki kelemahan yaitu sebagai berikut:

1) Keterbatasan yang berkaitan dengan aspek peneliti atau guru itu
sendiri. Guru-guru dalam melaksanakan tugas pokoknya cenderung
konvensional.

2) PTK adalah penelitian yang berangkat dari masalah praktis yang
dihadapi oleh guru, dengan demikian simpulan yang dihasilkan tidak
bersifat universal yang berlaku secara umum.

3) PTK adalah penelitian yang bersifat situsional dan kondisional,

yang beW&mg tidak menerapkan
Dtinsip-prinsip m“:ak denagan demikian banyak

0 y g me = uatu kerjap an ilmiah.
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IPA berupaya memba

kecerdasan dan pemahamannya tentang seisinya yang penuh dengan rahasia
yang tak habis — habisnya. Adapun pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatu
yang diketahui oleh manusia. IPA merupakan terjemahan kata kata dalam bahasa
Inggris yaitu natural science yang artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Jadi
dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu tentang alam dan ilmu yang
mempelajari peristiwa — peristiwa yang terjadi di alam ini.
b. Tujuan IPA

Dalam kurikulum IPA Tahun 2006 bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut :



Lo

Mengembnagkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap IPA ,

teknologi dan masyarakat.

2. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar ,
memecahkan masalah dan membuat keputusan .

3. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep konsep IPA yang
akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari .

4. Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya IPA dalam
kehidupan sehari hari .

5. lkut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan Tuhan di alam semesta ini

untuk dipelajari.¢-
c. Fungsi IlmuPengetahuan “

IPA D berfu

keterampilar

kehidu

10. Materi*Pelajaran ¢ O O
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Keadaan udara statu wilayah d ingkat disebut cuaca. Jadi,
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A). Mengamati Keadaan Cuaca

Keadaan cuaca sangat ditentukan oleh panas yang dipancarkan matahari.
Panas akan menguap sebagian air dipermukaan tanah. Dari sinilah awal terjadinya
berbagai keadaan cuaca. Cuaca dipengaruhi beberapa hal, di antaranya panas
matahari dan awan. Panas matahari membuat udara menjadi terasa panas.

Ada berbagai jenis awan berdasarkan bentuknya,yaitu stratus, kumulus,
dan sirus. Selain berbeda bentuk ketiga jenis awan ini juga berada pada ketinggian
yang berbeda.



1. Awan stratus berada paling dekat dengan tanah. Awan ini tampal berlapis-
lapis. Lapisan awan stratus sering menyelubungi puncak bukit sebagai kabut.

- g

Gambar 2.2 Awan Kumulus
Sumber:zonareferensi.com

3. Awan sirus berada paling tinggi di antara semua jenis awan. Awan Sirus
tampak seperti kapas yang terserak. Awan ini mengandung air dalam bentuk
kristal-kristal kecil.



Gambar 2.3 Awan Sirus
Sumber:zonareferensi.com

Pengamat cuaca yang handal sering mampu meramal cuaca dengan hanya
melihat bentuk awan m awan juga menciptakan

Gambar 2.4 Cuaca Cerah
Sumber: https://kupang.tribunnews.com/2019/07
b. Cuaca cerah berawan menunjukkan keadaan langit yang berubah-ubah
antara cerah dan redup. Kadang-kadang sinar matahari memancar terang,
kadang terhalang awan.
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Gambar 2.5 Cuaca Cerah Berawan
Sumber: www.suara.com/news/2019/05/31

c. Cuaca berawan menunjukkan keadaan langit yang sering tampak redup.

Hal ini disebab. g langit tampak gelap.

seperti ini d“{dung kadan

iikuti dengan

-

Gambar 2.6 Cuaca Berawan
Sumber: https://megapolitan.kompas.com/

d. Cuaca hujan menujukkan keadaan langit yang mencurahkan hujan. Hujan
dapat berlansung setiap hari, dapat pula hanya pagi, siang , atau malam

hari.


http://www.suara.com/news/2019/05/31
https://megapolitan.kompas.com/

Gambar 2 7 Cuaca Hujan
Sumber: a.one/news

B) Proses Hujan

Prose ujan diawal $mar matahafiy, Panas akan
menguapkan s n, air difp air nai Di tempat
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manusia menjadi terganggu jikateuaca hujan. Qrang yang berolahraga dilapangan

Cuaca n mumnya, orang

rapa kegiatan

rumput dapat terganggu saat hujan deras. Misalnya, pemain sepak bola dan tenis

harus menghentikan pertandingan jika hujan deras.



Gambar 2.8 Kegiatan Manusia
Sumber: https://portaljember.pikiran-rakyat.com

Dunia penerbar cuaca. Hal itu sangat

penting demi ke hujan sering

lunak se

Gambar 2.9 Petani Membajak Sawah
Sumber: https://luk.staff.ugm.ac.id/pustaka/Kolff/05.html

Selain mempengaruhi kegiatan, cuaca juga mempengaruhi cara orang
berpakaian. Cuaca cerah membuat udara menjadi panas. Pada udara panas, kita
membutuhkan pakaian yang nyaman dan mudah menyerap keringat. Oleh karena
itu, orang menggunakan pakaian berbahan tipis, misalnya kain katun. Sebaliknya,
hujan yang sering turun membuat udara menjadi sejuk, cenderung dingin. Dalam
keadaan seperti ini, orang menggunakan pakaian lebih tebal, misalnya pakaian

berbahan wol.


https://luk.staff.ugm.ac.id/pustaka/Kolff/05.html

11. Pelaksanaan Pembelajaran
Nana Sudjana (2013 : 136). Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang
diatur sedemikian rupa menurut lagkah-langkah tertentu agar pelaksanaan
mencapai hasil yang diharapakan
Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru menurut
Piet A. Sahertian (2013 : 61) adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Guru

Kriteria Penilaian Keterangan
A =81-100% Baik Sekali
B=61-80% Baik
C = 41— 609
D =21 - 40% rang
= 0-20¢% ngat Kuran
Sumber: Piet\A- Sahertian 2013:61
ite ni m pelaksanaan pembelaj if S enurut
Asep Jihad, ;43 h sebﬁiﬁ'ikut
.2 Kriteria Pelaks a@e@elaja ivitas Si
iteria Penilai r
—29__ e
049 1 Kur
6
4= 8 'S |- - a
5=90- aik Sekali
Sumber: i 013:130

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyatakan bahwa untuk
melihat adanya hubungan timbal balik antar guru dengan siswa dalam
pembelajaran yang dilampirkan pada lembar observasi yaitu lembar observasi
perbaikan pembelajaran yang memperhatikan aktivitas guru dan siswa dalam
pembelajaran.

12. Ketuntasan Belajar

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar, Depdikbud

dalam Trianto (2015:241) terdapat kriteria ketuntasan belajar perorangan dan

klasikal bahwa: “Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu)



jika proporsi jawaban benar siswa > 65%, dan suatu kelas di katakan tuntas
belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa
yang tuntas hasil belajarnya”.

Analisis untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa menyelesaikan tes,
digunakan pedoman pengonversian nilai mentah menjadi skor standar normal
absolut untuk kriteria tingkat penguasaa diadopsi dari pendapat Zainal Aqib
(2010:41)

Tabel 2.3 Kriteria Tingkat Penguasaan Siswa

Kriteria Penguasaan Keterangan
>80% Tingkat penguasaan sangat tinggi
60-79% ngkat penguasaan tinggi
40-59% 10 n sedang

20-39% : wur aan rendah

 ———

1<20% saan sangat rendah
Sumber: nr""n-'omv 41) '
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penerapan media gambar dalam pembelajaran akan r

gkan pengetahuan siswa ialah
a siswa akan lebih termotivasi untuk
lebih giat, kreatif dan aktif dalam proses belajar mengajar. Disini siswa akan
melakukan sebuah pemikiran sendiri untuk menemukan pemahaman dan
kegunaanya, sehingga menuntun siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam
pembelajaran.

Melalui media gambar dapat meningkatkan penalaran dan kemampuan
siswa untuk berfikir sehingga mampu menemukan sendiri, melihat sendiri, dan
mengetahui sendiri masalah sosial dengan melihat gambar berdasarkan prosedur
yang diberikan guru. Dengan demikian maka dengan Media Gambar diharapkan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



C. Defenisi Operasional
Untuk memperjelaskan masalah penelitian yang akan diteliti maka perlu
dibuat defenisi operasional yaitu :

1. Belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan
tingkah laku yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, nilai, sikap dan
keterampilan.

2. Mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada siswa untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap serta ide dan apresiasi yang menjurus

kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan siswa secara singkat dan

tepat. -

3. Pembelajaran adalah suat“ukan oleh gun
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kondusif, menantang dan belajaran itu dapat dikatakan

berjalan dengan baik jika pelaksa pembelajaran aktivitas guru kriteria
minimal 61-80% atau kriteria baik, pelaksanaan aktivitas siswa telah
mendapat nilai minimal 70-80 atau kriteria baik.

6. Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai seseorang setelah melakukan belajar
dan mengalami perubahan yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Dan diperoleh dari hasil tes.

a. Ketuntasan individual adalah jika seseorang siswa telah mencapai
pencapaian hasil belajar sesuai dengan KKM SD Negeri 040482 Gajah

yakni 70.



b. Ketuntasan klasikal adalah jika dalam susatu kelas tersebut telah terdapat
>85 % siswa yang sudah tuntas belajar.

7. PTK adalah sebagai suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif
partisipatif, kolaboratif dan spiral yang memiliki untuk penerapan tindakan
(observation dan evaluation), dan melakukan refleksi dan seterusnya
sampai dengan perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai

(Kriteria Keberhasilan)

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan teori di atas maka hipotesis tindakan yang dapat dituliskan

adalah : “Dengan men ingkatkan Hasil Belajar

Siswa pada Mata . aca di Kelas 11l

QUALITY
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